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	 Abstract:	 This	 study	 aimed	 to	 analyze	 the	 impact	 of	 TikTok	 on	
elementary	school	students’	behavior	in	the	Generation	Alpha	era,	
including	 its	 positive	 and	 negative	 effects	 and	 the	 factors	 that	
influence	them.	The	study	employed	a	systematic	literature	review	
method	using	the	PRISMA	2020	protocol.	Literature	was	collected	
from	 Google	 Scholar,	 ResearchGate,	 Garuda,	 national	 journal	
portals,	and	university	digital	libraries.	Of	127	identified	articles,	32	
high-quality	 studies	 were	 selected	 based	 on	 predetermined	
inclusion	and	exclusion	criteria.	The	findings	showed	that	excessive	
TikTok	 use	 negatively	 affects	 learning	 concentration,	 language	
politeness,	 face-to-face	 social	 interaction,	 and	 self-control.	
However,	TikTok	also	has	the	potential	to	enhance	creativity,	self-
confidence,	 learning	 motivation,	 and	 self-expression	 when	 used	
appropriately.	 These	 effects	 are	 influenced	 by	 duration	 of	 use,	
content	quality,	parental	supervision,	digital	literacy,	and	support	
from	schools	and	families.	
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	 	 Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 menganalisis	 dampak	 media	
sosial	 TikTok	 terhadap	 perilaku	 siswa	 sekolah	 dasar	 pada	 era	
Generasi	 Alpha,	 termasuk	 dampak	 positif,	 dampak	 negatif,	 dan	
faktor-faktor	 yang	 memengaruhinya.	 Penelitian	 menggunakan	
metode	 systematic	 literature	 review	 dengan	 protokol	 PRISMA	
2020.	 Penelusuran	 literatur	 dilakukan	 melalui	 Google	 Scholar,	
ResearchGate,	Garuda,	portal	 jurnal	nasional,	dan	perpustakaan	
digital	universitas.	Dari	127	artikel	yang	teridentifikasi,	32	artikel	
berkualitas	tinggi	dipilih	berdasarkan	kriteria	inklusi	dan	eksklusi	
yang	telah	ditetapkan.	Hasil	kajian	menunjukkan	bahwa	TikTok	
berdampak	 negatif	 terhadap	 konsentrasi	 belajar,	 kesantunan	
berbahasa,	 interaksi	 sosial	 langsung,	 dan	 kontrol	 diri	 apabila	
digunakan	 secara	 berlebihan.	 Namun,	 TikTok	 juga	 berpotensi	
meningkatkan	kreativitas,	kepercayaan	diri,	motivasi	belajar,	dan	
ekspresi	diri	jika	dimanfaatkan	secara	terarah.	Dampak	tersebut	
dipengaruhi	 oleh	 durasi	 penggunaan,	 kualitas	 konten,	
pengawasan	 orang	 tua,	 literasi	 digital,	 serta	 dukungan	 sekolah	
dan	keluarga.		
	

Kata	Kunci	:	 	 Generasi	 Alpha,	 TikTok,	 Media	 Sosial,	 Literasi	 Digital,	 Perilaku	
Siswa,	Literatur	Review	Sistematis.	
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PENDAHULUAN		
Perkembangan	teknologi	digital	telah	mengubah	secara	mendasar	cara	anak	belajar,	

berinteraksi,	membangun	identitas,	dan	memahami	lingkungan	sosialnya.	Anak-anak	yang	
termasuk	 dalam	 Generasi	 Alpha	 tumbuh	 sebagai	 generasi	 pertama	 yang	 sejak	 awal	
kehidupannya	 hidup	 berdampingan	 dengan	 perangkat	 digital,	 algoritma,	 dan	 arus	
informasi	yang	bergerak	sangat	cepat.	Dalam	konteks	ini,	teknologi	bukan	lagi	sekadar	alat	
bantu,	 melainkan	 bagian	 dari	 pengalaman	 hidup	 sehari-hari.	 Berbagai	 kajian	 mutakhir	
menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 bagi	 Generasi	 Alpha	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dari	
lingkungan	digital	karena	media	sosial,	budaya	visual,	dan	perangkat	mobile	telah	menjadi	
bagian	dari	keseharian	anak	(Höfrová	et	al.,	2024;	 Jungselius,	2024;	Nagata	et	al.,	2025).	
Oleh	karena	itu,	pembahasan	mengenai	perkembangan	perilaku	siswa	sekolah	dasar	pada	
masa	 kini	 perlu	mempertimbangkan	 secara	 serius	 pengaruh	media	 digital	 yang	mereka	
akses	setiap	hari.	

Salah	 satu	 platform	 yang	 sangat	 menonjol	 dalam	 kehidupan	 digital	 anak	 adalah	
TikTok.	Platform	ini	menawarkan	video	singkat,	tampilan	visual	yang	kuat,	navigasi	yang	
sederhana,	serta	sistem	rekomendasi	algoritmik	yang	terus	menyesuaikan	konten	dengan	
preferensi	pengguna.	Karakteristik	tersebut	menjadikan	TikTok	sangat	menarik	bagi	anak-
anak,	 khususnya	 Generasi	 Alpha,	 yang	 cenderung	 menyukai	 pengalaman	 belajar	 dan	
hiburan	yang	cepat,	visual,	 interaktif,	dan	mudah	diakses.	Daya	tarik	TikTok	tidak	hanya	
terletak	pada	unsur	hiburan,	tetapi	juga	pada	kemampuannya	menyediakan	ruang	ekspresi	
diri,	koneksi	sosial,	dan	akses	informasi	secara	instan	(Schellewald,	2023;	Falgoust	et	al.,	
2022;	Chao	et	al.,	2023;	O’Brien	et	al.,	2025).	Dalam	konteks	pendidikan	dasar,	situasi	ini	
penting	diperhatikan	karena	siswa	sekolah	dasar	masih	berada	pada	tahap	perkembangan	
kontrol	 diri,	 perhatian,	 regulasi	 emosi,	 dan	 kebiasaan	 belajar	 yang	 belum	 matang	
sepenuhnya.	

Sejumlah	penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	media	sosial	dan	video	pendek	
secara	intensif	dapat	berkaitan	dengan	berbagai	konsekuensi	perkembangan	pada	anak	dan	
remaja,	 terutama	 dalam	 aspek	 atensi,	 fungsi	 eksekutif,	 kualitas	 tidur,	 kontrol	 diri,	 dan	
penggunaan	media	 secara	 problematik.	 Penggunaan	 berlebihan	 dapat	memicu	 kesulitan	
mempertahankan	 perhatian,	 meningkatnya	 kelelahan	 kognitif,	 menurunnya	 kualitas	
interaksi	sosial	langsung,	hingga	terganggunya	pola	belajar	siswa	(Reed,	2023;	Jiang	&	Yoo,	
2024;	Nivins	et	al.,	2024;	Ye	et	al.,	2025).	Dalam	konteks	sekolah	dasar,	kondisi	tersebut	
dapat	berpengaruh	pada	konsentrasi	belajar,	kesantunan	berbahasa,	kedisiplinan,	dan	pola	
interaksi	anak	dengan	guru,	teman	sebaya,	maupun	keluarga.	Namun,	di	sisi	lain,	dampak	
TikTok	tidak	sepenuhnya	negatif.	Beberapa	kajian	juga	menunjukkan	bahwa	platform	ini	
dapat	mendukung	kreativitas,	ekspresi	diri,	motivasi	belajar,	dan	partisipasi	siswa	apabila	
digunakan	secara	terarah,	selektif,	dan	disertai	pendampingan	orang	dewasa	(Carpenter	et	
al.,	2024;	López-Carril	et	al.,	2024;	Taylor	et	al.,	2024;	Tan	et	al.,	2025).	Dengan	demikian,	
TikTok	perlu	dipahami	sebagai	media	yang	memiliki	sifat	ganda:	berpotensi	mendukung	
perkembangan,	tetapi	juga	dapat	menimbulkan	risiko	jika	digunakan	tanpa	kontrol.	

Perspektif	 yang	 seimbang	 tersebut	 sangat	 penting	 karena	 perilaku	 siswa	 sekolah	
dasar	tidak	dibentuk	oleh	satu	faktor	tunggal.	Dampak	TikTok	tidak	hanya	ditentukan	oleh	
durasi	 penggunaan,	 tetapi	 juga	 oleh	 kualitas	 konten,	 tingkat	 literasi	 digital,	 pola	
pendampingan	 orang	 tua,	 dukungan	 sekolah,	 dan	 kemampuan	 regulasi	 diri	 anak.	Kajian	
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mutakhir	 menunjukkan	 bahwa	 konteks	 penggunaan	 layar	 lebih	 menentukan	 dibanding	
sekadar	jumlah	waktu	penggunaan,	karena	co-use	dengan	orang	dewasa,	pengawasan	aktif,	
dan	konten	yang	sesuai	usia	cenderung	berkaitan	dengan	hasil	perkembangan	yang	lebih	
baik	 (Mallawaarachchi	 et	 al.,	 2024;	 Taylor	 et	 al.,	 2024).	 Sebaliknya,	 penggunaan	 yang	
berlebihan,	tidak	terarah,	serta	minim	pendampingan	lebih	sering	dikaitkan	dengan	risiko	
akademik,	sosial,	dan	emosional.	Oleh	sebab	itu,	pembahasan	mengenai	pengaruh	TikTok	
terhadap	 perilaku	 siswa	 sekolah	 dasar	 harus	 ditempatkan	 dalam	 kerangka	 yang	
multidimensional,	bukan	sekadar	pada	dikotomi	“bermanfaat”	atau	“berbahaya”.	

Dari	sisi	akademik,	masih	terdapat	beberapa	kesenjangan	penelitian	yang	membuat	
topik	 ini	perlu	dikaji	 lebih	mendalam.	Pertama,	banyak	penelitian	 tentang	TikTok	masih	
berfokus	pada	populasi	remaja	dan	dewasa,	sementara	kajian	khusus	pada	siswa	sekolah	
dasar	masih	 relatif	 terbatas.	 Kedua,	 temuan-temuan	 yang	 ada	 cenderung	 tersebar	 pada	
aspek-aspek	 tertentu,	 seperti	 perhatian,	 tidur,	 kesehatan	 mental,	 atau	 motivasi	 belajar,	
sehingga	 belum	 banyak	 sintesis	 yang	memetakan	 dampak	 TikTok	 secara	 komprehensif	
terhadap	 perilaku	 siswa	 sekolah	 dasar.	 Ketiga,	 sebagian	 besar	 penelitian	 yang	 tersedia	
masih	menggunakan	desain	potong	lintang,	sehingga	belum	cukup	kuat	untuk	menjelaskan	
hubungan	sebab-akibat	secara	menyeluruh	(Conte	et	al.,	2025;	Naik	et	al.,	2025;	Jungselius,	
2024).	Keempat,	faktor	moderator	seperti	pengawasan	orang	tua,	kualitas	konten,	literasi	
digital,	dan	peran	sekolah	masih	perlu	dipetakan	secara	lebih	sistematis,	terutama	dalam	
konteks	anak	usia	sekolah	dasar	yang	memiliki	karakteristik	perkembangan	berbeda	dari	
remaja.	

Berdasarkan	uraian	 tersebut,	 kajian	 literatur	 sistematis	mengenai	 dampak	TikTok	
terhadap	 perilaku	 siswa	 sekolah	 dasar	 di	 era	 Generasi	 Alpha	 menjadi	 penting	 untuk	
dilakukan.	Kajian	ini	diperlukan	untuk	mensintesis	secara	kritis	temuan-temuan	penelitian	
terbaru,	 mengidentifikasi	 dampak	 positif	 dan	 negatif	 penggunaan	 TikTok	 pada	 aspek	
perilaku	 siswa,	 serta	 memetakan	 faktor-faktor	 yang	 memengaruhi	 kuat	 atau	 lemahnya	
dampak	 tersebut.	 Hasil	 kajian	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 teoretis	 bagi	
pengembangan	 studi	 tentang	anak	dan	media	digital,	 serta	kontribusi	praktis	bagi	 guru,	
orang	tua,	sekolah,	dan	pembuat	kebijakan	dalam	merumuskan	strategi	pendampingan	dan	
pendidikan	digital	yang	lebih	aman,	terarah,	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	perkembangan	
siswa	sekolah	dasar. 
	
METODE		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 systematic	 literature	 review	 dengan	 protokol	
PRISMA	2020	untuk	menyusun	dan	menyeleksi	bukti	ilmiah	secara	sistematis,	transparan,	
dan	dapat	ditelusuri	kembali.	Sumber	literatur	diperoleh	dari	Google	Scholar,	ResearchGate,	
Garuda,	 portal	 jurnal	 nasional,	 dan	 perpustakaan	 digital	 universitas	 pada	 periode	
September–November	2024.	Kriteria	inklusi	mencakup	artikel	jurnal	atau	prosiding	ilmiah	
yang	membahas	siswa	sekolah	dasar	atau	anak	usia	6–12	 tahun,	berfokus	pada	dampak	
TikTok	atau	media	sosial	terhadap	aspek	perilaku,	sosial,	kognitif,	atau	emosional,	ditulis	
dalam	bahasa	 Indonesia	 atau	 Inggris,	 serta	memiliki	metodologi	 yang	 jelas.	Artikel	 yang	
tidak	 peer-reviewed,	 hanya	 membahas	 remaja	 atau	 dewasa,	 tidak	 menyoroti	 aspek	
perilaku,	 atau	 memiliki	 kualitas	 metodologis	 rendah	 dikeluarkan	 dari	 kajian.	 Dari	 127	
artikel	yang	teridentifikasi,	diperoleh	32	artikel	yang	relevan	dan	berkualitas	tinggi	setelah	
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melalui	seleksi	 judul,	abstrak,	teks	penuh,	dan	uji	kualitas.	Validitas	kajian	dijaga	melalui	
triangulasi	 sumber,	 pemeriksaan	 silang	 antarhasil	 penelitian,	 diskusi	 kolaboratif,	 dan	
dokumentasi	proses	review	secara	sistematis.	

	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		
Karakteristik	Generasi	Alpha	sebagai	Pengguna	TikTok	

Generasi	Alpha	 tumbuh	dalam	 lingkungan	yang	sepenuhnya	 terdigitalisasi,	 sehingga	
teknologi	bukan	lagi	sekadar	alat	bantu,	melainkan	bagian	dari	pengalaman	hidup	sehari-
hari.	Kajian	sistematis	Höfrová	et	al.	(2024)	menegaskan	bahwa	Generasi	Alpha	merupakan	
kohor	pertama	yang	 sejak	 awal	 perkembangannya	berada	dalam	ekosistem	digital	 yang	
padat,	 mobile,	 visual,	 dan	 interaktif.	 Dalam	 konteks	 ini,	 TikTok	 sangat	 sesuai	 dengan	
preferensi	 mereka	 karena	 menawarkan	 video	 singkat,	 navigasi	 yang	 mudah,	 umpan	
personal	yang	terus	diperbarui,	serta	interaksi	yang	nyaris	tanpa	hambatan.	Roberts	dan	
David	 (2025)	 menunjukkan	 bahwa	 dibandingkan	 platform	 video	 pendek	 lain,	 TikTok	
dipersepsikan	 memiliki	 affordance	 teknologi	 yang	 lebih	 kuat	 untuk	 mempertahankan	
keterlibatan	pengguna	melalui	personalisasi,	kemudahan	penggunaan,	dan	aliran	konten	
yang	terus-menerus.	Dengan	demikian,	ketertarikan	Generasi	Alpha	pada	TikTok	bukanlah	
fenomena	kebetulan,	melainkan	hasil	dari	kecocokan	antara	karakteristik	perkembangan	
generasi	ini	dengan	desain	platform	itu	sendiri.		

Namun,	 kemahiran	 Generasi	 Alpha	 dalam	 mengoperasikan	 perangkat	 digital	 tidak	
otomatis	 berarti	 mereka	 memiliki	 literasi	 digital	 yang	 matang.	 Arkan	 dan	 Bal	 (2025)	
menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	 literasi	 berhubungan	 erat	 dengan	 digital	 well-being,	
sehingga	 anak	 yang	 fasih	menggunakan	 teknologi	 belum	 tentu	mampu	menilai	 kualitas	
informasi,	memahami	risiko	digital,	atau	mengendalikan	perilaku	bermedia	secara	sehat.	
Sejalan	dengan	itu,	Bozzola	et	al.	(2022)	menegaskan	bahwa	penggunaan	media	sosial	pada	
anak	 dan	 remaja	 berpotensi	 berkaitan	 dengan	 berbagai	 risiko	 psikososial,	 sedangkan	
Montag	et	al.	(2024)	mengingatkan	bahwa	persoalan	utama	bukan	sekadar	akses	terhadap	
media	sosial,	tetapi	munculnya	pola	penggunaan	yang	problematik.	Artinya,	Generasi	Alpha	
lebih	tepat	dipahami	sebagai	generasi	yang	adaptif	secara	teknis,	tetapi	masih	rentan	secara	
evaluatif	dan	regulatif	jika	tidak	memperoleh	pendampingan	yang	memadai.		
Dampak	TikTok	terhadap	Konsentrasi	dan	Prestasi	Belajar	

Dalam	 literatur	 internasional	 mutakhir,	 dampak	 paling	 konsisten	 dari	 penggunaan	
video	 pendek	 yang	 berlebihan	 tampak	 pada	 domain	 atensi,	 memori	 kerja,	 kelelahan	
kognitif,	dan	strategi	belajar.	Alruwaili	(2025)	menemukan	bahwa	frekuensi	penggunaan	
video	 pendek,	 durasi,	 dan	 scroll	 immersion	 berhubungan	 dengan	 kesulitan	 perhatian,	
gangguan	memori	kerja,	dan	cognitive	fatigue.	Hasil	ini	diperkuat	oleh	Liu	et	al.	(2026)	yang	
menunjukkan	 bahwa	 semakin	 tinggi	 paparan	 screen	 time	 terkait	 short-video,	 semakin	
rendah	skor	strategi	belajar	remaja.	Jiang	dan	Yoo	(2024)	juga	melaporkan	bahwa	adiksi	
video	 pendek	 berhubungan	 dengan	 kualitas	 tidur	 yang	 lebih	 buruk,	 dengan	 kecemasan	
sosial	 sebagai	mediator.	Dalam	konteks	 pembelajaran,	 kombinasi	 antara	 perhatian	 yang	
terfragmentasi,	 kelelahan	 kognitif,	 dan	 tidur	 yang	 terganggu	 berpotensi	 menurunkan	
kemampuan	 siswa	 untuk	 mengikuti	 pelajaran	 berdurasi	 panjang,	 membaca	 teks	 secara	
mendalam,	dan	mempertahankan	fokus	ketika	mengerjakan	tugas	akademik.	Meski	begitu,	
Conte	et	 al.	 (2025)	mengingatkan	bahwa	mayoritas	bukti	masih	berpusat	pada	populasi	



ISSN:	2798-4028	(Print),	ISSN:	2798-4036	(Online)	 
 

	
caXra:	Jurnal	Pendidikan	Sekolah	Dasar	
Vol.	06,	No.	01,	Maret,	2026,	pp.	277-286	
	

Eksara,	Sari,	Handayani,	Febiyanda,	Nurbaiti,	Adilla,	Ukhti,	&	Aisyah	
	 	

 
281|  

remaja	dan	belum	cukup	kuat	untuk	menyimpulkan	kausalitas	secara	mutlak.		
Hal	 penting	 lain	 yang	 perlu	 ditegaskan	 ialah	 bahwa	 dampak	 akademik	 tidak	 selalu	

ditentukan	 oleh	 keberadaan	 TikTok	 itu	 sendiri,	 melainkan	 oleh	 pola	 penggunaan	 yang	
problematik.	Montag	et	al.	(2024)	menjelaskan	bahwa	problematic	social	media	use	pada	
anak	dan	 remaja	merupakan	bentuk	keterlibatan	yang	ditandai	oleh	kehilangan	kontrol,	
penggunaan	 kompulsif,	 dan	 gangguan	 terhadap	 fungsi	 sehari-hari.	 Roberts	 dan	 David	
(2025)	juga	menunjukkan	bahwa	desain	affordance	TikTok	membuat	keterlibatan	menjadi	
lebih	intens	dibandingkan	beberapa	platform	video	pendek	lain.	Dengan	demikian,	masalah	
pendidikan	tidak	cukup	dijelaskan	hanya	dengan	pertanyaan	“berapa	lama	anak	menonton	
TikTok,”	tetapi	harus	diperluas	menjadi	“apakah	penggunaan	itu	mengganggu	regulasi	diri,	
tidur,	perhatian,	dan	rutinitas	belajar.”	Sudut	pandang	ini	membuat	analisis	menjadi	lebih	
akurat	dan	menghindari	penyederhanaan	bahwa	semua	penggunaan	TikTok	pasti	merusak	
prestasi	belajar.		
Dampak	TikTok	terhadap	Perilaku	Sosial	dan	Kesopanan	

Jika	dikaitkan	dengan	perilaku	sosial	dan	kesopanan,	literatur	internasional	umumnya	
tidak	 menggunakan	 istilah	 “sopan	 santun”	 secara	 langsung,	 melainkan	 membahasnya	
melalui	konsep	seperti	social	functioning,	self-control,	phubbing,	dan	kualitas	relasi	dengan	
orang	tua	maupun	orang	lain.	David	dan	Roberts	(2025)	menemukan	bahwa	penggunaan	
TikTok	berkaitan	positif	dengan	phubbing,	yaitu	kecenderungan	mengabaikan	orang	yang	
hadir	 secara	 langsung	 karena	 perhatian	 tersedot	 ke	 perangkat,	 dan	 hubungan	 tersebut	
dimediasi	 oleh	 self-control.	 Sementara	 itu,	Harverson	 et	 al.	 (2025)	menunjukkan	bahwa	
penggunaan	teknologi	digital	pada	anak	usia	dini	berkorelasi	negatif	dengan	psychosocial	
well-being,	 social	 functioning,	behavioral	 functioning,	dan	kualitas	relasi	orang	 tua-anak.	
Dalam	konteks	sekolah	dasar,	temuan-temuan	ini	dapat	dibaca	sebagai	gejala	menurunnya	
kualitas	perhatian	 interpersonal,	berkurangnya	kebiasaan	mendengarkan	dengan	penuh,	
melemahnya	kontak	sosial	langsung,	serta	meningkatnya	gaya	interaksi	yang	reaktif,	cepat,	
dan	kurang	reflektif.	Jadi,	pembahasan	tentang	“kesopanan”	dalam	konteks	Indonesia	dapat	
diposisikan	sebagai	manifestasi	lokal	dari	penurunan	kualitas	fungsi	sosial	dan	kontrol	diri	
dalam	interaksi	sehari-hari.		

Di	 sisi	 lain,	 hubungan	 tersebut	 juga	 tidak	 boleh	 dipahami	 secara	 simplistis.	 Tidak	
semua	 anak	 yang	 menggunakan	 TikTok	 akan	 mengalami	 penurunan	 perilaku	 sosial.	
Mallawaarachchi	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	konteks	penggunaan	layar	jauh	lebih	
penting	daripada	sekadar	durasi	total;	konten	yang	tidak	sesuai	usia	dan	penggunaan	layar	
oleh	pengasuh	berkaitan	dengan	outcome	psikososial	yang	lebih	buruk,	sedangkan	co-use	
justru	 dapat	 berasosiasi	 positif	 dengan	 outcome	 kognitif.	 Temuan	 ini	 berarti	 bahwa	
persoalan	utama	bukan	semata-mata	keberadaan	TikTok,	melainkan	kualitas	konten,	model	
perilaku	dari	orang	dewasa,	dan	ada	atau	 tidaknya	pendampingan	saat	 anak	mengakses	
media.	Karena	 itu,	 pembahasan	 tentang	dampak	TikTok	 terhadap	kesopanan	akan	 lebih	
ilmiah	bila	ditempatkan	dalam	kerangka	ekologi	penggunaan	media,	bukan	sekadar	moral	
panic	terhadap	platform.		
Dampak	TikTok	terhadap	Interaksi	Sosial	dan	Pola	Komunikasi	

Pengaruh	TikTok	terhadap	interaksi	sosial	juga	perlu	dipahami	sebagai	hasil	interaksi	
antara	platform,	keluarga,	dan	kapasitas	regulasi	diri	anak.	Wang	et	al.	(2025)	menunjukkan	
bahwa	lingkungan	keluarga	yang	positif,	relasi	yang	dekat,	kegiatan	rekreasi	keluarga,	dan	
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self-control	yang	 lebih	baik	berhubungan	dengan	tingkat	adiksi	video	pendek	yang	 lebih	
rendah.	 Temuan	 ini	 penting	 karena	menunjukkan	 bahwa	 berkurangnya	 interaksi	 sosial	
langsung	tidak	sepenuhnya	disebabkan	oleh	platform,	tetapi	juga	oleh	lemahnya	ekosistem	
sosial	 yang	 mengimbangi	 daya	 tarik	 media	 digital.	 Ketika	 anak	 tidak	 memiliki	 ruang	
interaksi	keluarga	yang	hangat,	aktivitas	bersama	yang	bermakna,	dan	latihan	kontrol	diri,	
video	 pendek	 lebih	 mudah	 mengambil	 alih	 fungsi	 hiburan,	 pelarian	 emosi,	 dan	 pengisi	
waktu.	Dalam	kondisi	seperti	ini,	TikTok	bukan	hanya	menjadi	media	hiburan,	tetapi	juga	
menjadi	pengganti	sebagian	pengalaman	sosial	tatap	muka.		

Meskipun	demikian,	TikTok	tidak	selalu	merusak	pola	komunikasi.	Rodas-Coloma	et	al.	
(2026),	 dalam	 telaah	 sistematis	 dan	meta-analisis	 tentang	 penggunaan	 edukatif	 TikTok,	
menunjukkan	bahwa	platform	ini	 juga	dapat	mendukung	keterlibatan	belajar,	kolaborasi	
teman	sebaya,	dan	critical-media	literacy	ketika	dipakai	dengan	desain	pembelajaran	yang	
sengaja	dirancang.	Namun,	mereka	 juga	menegaskan	bahwa	bukti	pada	konteks	 sekolah	
dasar	masih	terbatas,	sedangkan	generalisasi	hasil	masih	harus	dilakukan	dengan	hati-hati.	
Implikasinya,	 TikTok	 dapat	 memperlemah	 interaksi	 sosial	 apabila	 anak	 hanya	 menjadi	
konsumen	pasif	konten	yang	serba	cepat,	tetapi	dapat	pula	memperkaya	komunikasi	bila	
digunakan	sebagai	ruang	produksi,	diskusi,	dan	refleksi	bersama.	Dengan	kata	 lain,	yang	
menentukan	bukan	hanya	medianya,	melainkan	mode	keterlibatan	anak	di	dalam	media	
tersebut.		
Dampak	TikTok	terhadap	Kreativitas	dan	Ekspresi	Diri	

Salah	satu	sisi	yang	lebih	seimbang	dalam	literatur	adalah	pengakuan	bahwa	TikTok	
memiliki	 potensi	 untuk	 mendukung	 kreativitas	 dan	 ekspresi	 diri.	 Rodas-Coloma	 et	 al.	
(2026)	 menunjukkan	 bahwa	 dalam	 konteks	 pendidikan,	 TikTok	 telah	 digunakan	 untuk	
pembelajaran	 bahasa,	 komunikasi	 sains	 dan	 kesehatan,	 digital	 storytelling,	 serta	
pengembangan	 literasi	 media.	 Karakter	 multimodal	 TikTok	 memungkinkan	 pengguna	
menggabungkan	suara,	teks,	gerak,	visual,	dan	performa	dalam	satu	unit	komunikasi	yang	
singkat,	sehingga	platform	ini	secara	potensial	dapat	melatih	keterampilan	merencanakan	
pesan,	 mengemas	 ide,	 dan	 mempertimbangkan	 audiens.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 kajian	
Höfrová	 et	 al.	 (2024)	 yang	 menekankan	 bahwa	 pembelajaran	 Generasi	 Alpha	 perlu	
mengakomodasi	 bentuk-bentuk	 ekspresi	 yang	 partisipatif,	 visual,	 dan	 interaktif.	 Dengan	
demikian,	TikTok	memang	dapat	menjadi	 ruang	untuk	pengembangan	kreativitas,	 tetapi	
manfaat	 ini	 lebih	mungkin	muncul	 ketika	 anak	 terlibat	 sebagai	 produsen	makna,	 bukan	
hanya	sebagai	penonton	yang	terus	menggulir	layar.		

Walau	begitu,	potensi	kreatif	tersebut	bersifat	kondisional.	Jika	anak	hanya	mengejar	
hiburan	instan,	tren	viral,	dan	stimulasi	berulang,	maka	fitur	kreatif	TikTok	cenderung	tidak	
berkembang	menjadi	 kreativitas	 yang	 substantif.	 Sebaliknya,	 ketika	 guru	 atau	orang	 tua	
mengarahkan	penggunaan	TikTok	melalui	 tugas	yang	 jelas,	batas	waktu	yang	 tegas,	dan	
refleksi	 atas	 isi	 konten,	 anak	 dapat	 belajar	menyusun	 ide,	memilih	 informasi,	mengedit	
materi,	 serta	menyampaikan	 pesan	 secara	 bertanggung	 jawab.	 Karena	 itu,	 pembahasan	
tentang	kreativitas	perlu	dijauhkan	dari	asumsi	bahwa	semua	produksi	konten	otomatis	
bernilai	 edukatif.	 Dalam	 perspektif	 pedagogis,	 kreativitas	 digital	 baru	 memiliki	 makna	
pendidikan	apabila	disertai	tujuan	belajar,	bimbingan,	dan	evaluasi	kritis	terhadap	proses	
maupun	hasil.		
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Faktor-Faktor	yang	Mempengaruhi	Dampak	TikTok	
Literatur	 mutakhir	 menunjukkan	 bahwa	 dampak	 TikTok	 terhadap	 anak	 tidak	

ditentukan	oleh	satu	variabel	tunggal,	melainkan	oleh	kombinasi	antara	durasi	penggunaan,	
kualitas	 konten,	 kesesuaian	 usia,	 pola	 pendampingan,	 lingkungan	 keluarga,	 dan	
kemampuan	 regulasi	 diri.	 Mallawaarachchi	 et	 al.	 (2024)	 menegaskan	 bahwa	 konteks	
penggunaan	layar	lebih	informatif	dibanding	ukuran	total	screen	time	saja,	karena	program	
viewing,	 age-inappropriate	 content,	 dan	 caregiver	 screen	 use	 berhubungan	 dengan	
outcome	 psikososial	 yang	 lebih	 lemah,	 sedangkan	 co-use	 berhubungan	 positif	 dengan	
outcome	kognitif.	 Taylor	 et	 al.	 (2024)	menambahkan	bahwa	adult-child	 co-use	memiliki	
asosiasi	positif	kecil	namun	bermakna	terhadap	pembelajaran	anak	usia	dini.	Dua	temuan	
ini	memperjelas	bahwa	anak	yang	menonton	TikTok	sendirian,	tanpa	pendampingan,	dan	
terpapar	 konten	 yang	 tidak	 sesuai	 usia	 memiliki	 risiko	 yang	 berbeda	 dari	 anak	 yang	
mengakses	konten	bersama	orang	dewasa	yang	memberi	penjelasan,	batasan,	dan	konteks.		

Selain	 keluarga,	 sekolah	 juga	 memegang	 peran	 sentral.	 Arkan	 dan	 Bal	 (2025)	
menunjukkan	bahwa	keterampilan	literasi	berkaitan	erat	dengan	digital	well-being	siswa,	
sedangkan	 Alenezi	 dan	 Alfaleh	 (2024)	 menegaskan	 pentingnya	 integrasi	 pendidikan	
kewargaan	digital	di	sekolah	dasar	melalui	kegiatan	kurikuler	yang	jelas,	pelatihan	guru,	
dan	pelibatan	orang	tua.	Dengan	demikian,	pembelajaran	di	era	Generasi	Alpha	tidak	cukup	
hanya	mengajarkan	 cara	menggunakan	 teknologi,	 tetapi	 harus	membentuk	 kemampuan	
menilai	informasi,	mengelola	waktu	digital,	memahami	etika	komunikasi	daring,	menjaga	
privasi,	dan	membedakan	konten	yang	bermanfaat	dari	yang	manipulatif.	Tanpa	fondasi	ini,	
anak	mudah	menjadi	pengguna	yang	cakap	secara	teknis	namun	rapuh	secara	sosial	dan	
kognitif.		
Implikasi	untuk	Pendidikan	Generasi	Alpha	

Temuan-temuan	di	atas	menunjukkan	bahwa	pendidikan	Generasi	Alpha	tidak	dapat	
lagi	bertumpu	 sepenuhnya	pada	pendekatan	yang	panjang,	 satu	 arah,	dan	minim	visual,	
tetapi	juga	tidak	boleh	menyerah	begitu	saja	pada	logika	platform	yang	serba	cepat.	Höfrová	
et	al.	(2024)	menekankan	perlunya	penyesuaian	strategi	pendidikan	terhadap	karakteristik	
Generasi	Alpha,	sedangkan	Rodas-Coloma	et	al.	(2026)	menunjukkan	bahwa	penggunaan	
TikTok	yang	efektif	menuntut	tujuan	belajar	yang	eksplisit,	desain	instruksional	yang	sadar,	
serta	scaffolding	literasi	digital	kritis.	Dalam	praktiknya,	guru	dapat	memanfaatkan	format	
video	 singkat	 untuk	 pemantik,	 ringkasan	 konsep,	 atau	 tugas	 kreatif,	 tetapi	 tetap	 harus	
diikuti	 diskusi	 mendalam,	 aktivitas	 membaca,	 penalaran,	 dan	 refleksi.	 Artinya,	 TikTok	
sebaiknya	 diposisikan	 sebagai	 alat	 bantu	 pedagogis	 yang	 terbatas	 dan	 terarah,	 bukan	
sebagai	pusat	dari	seluruh	proses	belajar.		

Lebih	 jauh,	 implikasi	 yang	 paling	 penting	 adalah	 perlunya	 pendekatan	 kolaboratif	
antara	 sekolah,	 keluarga,	 dan	 kebijakan	 pendidikan.	 Program	 literasi	 digital	 dan	 digital	
citizenship	 perlu	 dimulai	 sejak	 sekolah	 dasar,	 bukan	 setelah	 anak	 telanjur	 memiliki	
kebiasaan	digital	yang	sulit	diubah.	Guru	memerlukan	pelatihan	untuk	membaca	dampak	
media	 digital	 terhadap	 perilaku	 dan	 belajar	 siswa,	 sedangkan	 orang	 tua	 perlu	 dibekali	
strategi	 pengawasan	 yang	 tidak	 hanya	 bersifat	 melarang,	 tetapi	 juga	mendampingi	 dan	
memberi	teladan.	Karena	bukti	ilmiah	menunjukkan	bahwa	dampak	buruk	lebih	konsisten	
muncul	pada	penggunaan	yang	berlebihan,	tidak	terarah,	dan	problematik,	maka	respons	
pendidikan	 yang	 paling	 tepat	 bukanlah	 pelarangan	 total,	 melainkan	 penggunaan	 yang	
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dibatasi,	dipandu,	dan	dimaknai	 secara	pedagogis.	Dengan	pendekatan	seperti	 ini,	 risiko	
TikTok	dapat	ditekan,	sementara	potensi	kreatif	dan	komunikatifnya	dapat	dimanfaatkan	
secara	lebih	bertanggung	jawab.	
	
PENUTUP		

Berdasarkan	 hasil	 systematic	 literature	 review,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 TikTok	
memberikan	 dampak	 yang	 kompleks	 terhadap	 perilaku	 siswa	 sekolah	 dasar	 pada	 era	
Generasi	Alpha.	Di	satu	sisi,	penggunaan	TikTok	yang	berlebihan	berpotensi	menurunkan	
konsentrasi	 belajar,	 mengurangi	 kualitas	 interaksi	 sosial	 langsung,	 memengaruhi	
kesantunan	berbahasa,	serta	melemahkan	kontrol	diri	siswa.	Di	sisi	lain,	apabila	digunakan	
secara	terarah,	platform	ini	juga	dapat	mendukung	kreativitas,	kepercayaan	diri,	motivasi	
belajar,	dan	ekspresi	diri	anak.	Dengan	demikian,	dampak	TikTok	 tidak	bersifat	 tunggal,	
tetapi	 dipengaruhi	 oleh	 durasi	 penggunaan,	 kualitas	 konten,	 tingkat	 literasi	 digital,	
pengawasan	orang	tua,	serta	dukungan	sekolah	dan	keluarga.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	
pendampingan	 yang	 aktif,	 pembatasan	 penggunaan	 yang	 proporsional,	 dan	 integrasi	
literasi	 digital	 dalam	 pendidikan	 dasar	 agar	 anak	 mampu	 memanfaatkan	 media	 sosial	
secara	 sehat	 dan	 bertanggung	 jawab.	 Penelitian	 selanjutnya	 perlu	 memperkuat	 bukti	
melalui	studi	longitudinal	dan	intervensi	pendidikan	digital	yang	lebih	aplikatif.	
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